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ABSTRAK

Prestasi akademik siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah konsep diri. Remaja yang
memiliki konsep diri positif cenderung lebih percaya diri, termotivasi, dan memiliki pencapaian akademik yang
lebih baik dibandingkan dengan yang memiliki konsep diri negatif. Namun, belum banyak penelitian yang
mengkaji hubungan antara konsep diri dan prestasi akademik di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP),
khususnya di SMP Negeri 1 Rawalo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara konsep diri
dengan prestasi akademik siswa kelas 8 di SMP Negeri 1 Rawalo. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian terdiri dari 154 siswa kelas 8 yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner konsep diri dan dokumentasi nilai akademik.
Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman’s rho two-tailed. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh responden (100%) memiliki konsep diri positif. Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan
antara konsep diri dengan prestasi akademik siswa (p = 0,024), dengan korelasi positif yang sangat lemah (r =
0,182). Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki konsep diri
positif, maka semakin tinggi prestasi akademiknya. Oleh karena itu, intervensi pendidikan yang dapat
meningkatkan konsep diri siswa perlu diterapkan untuk menunjang prestasi akademik.

Kata Kunci: Konsep Diri, Prestasi Akademik, Remaja
ABSTRACT

Students' academic achievement is influenced by various factors, one of which is self-concept. Adolescents who
have a positive self-concept tend to be more confident, motivated, and have better academic achievement
compared to those who have a negative self-concept. However, there have not been many studies that examine the
relationship between self-concept and academic achievement at the Junior High School (SMP) level, especially
at SMP Negeri 1 Rawalo. This study aims to analyze the relationship between self-concept and academic
achievement of grade 8 students at SMP Negeri 1 Rawalo. This study uses a quantitative method with a cross-
sectional approach. The research sample consisted of 154 grade 8 students who were selected using the purposive
sampling technique. Data was collected through self-concept questionnaires and documentation of academic
grades. Data analysis was carried out using the Spearman'’s rho two-tailed correlation test. The results showed
that all respondents (100%) had a positive self-concept. In addition, there was a significant relationship between
self-concept and students’ academic achievement (p = 0.024), with a very weak positive correlation (r = 0.182).
This result is in line with previous research, showing that a person who has a positive self-concept, the higher his
academic achievement. Therefore, educational interventions that can improve students' self-concept need to be
implemented to support academic achievement.
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PENDAHULUAN

Masyarakat dan pendidikan pada
dasarnya saling membutuhkan satu sama lain.
Pendidikan membutuhkan masyarakat dalam
pelaksanaannya, begitu pula masyarakat yang
membutuhkan pendidikan untuk meningkatkan
kualitas hidupnya. Menurut (1) pendidikan
adalah usaha sadar terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (2). Individu
yang memiliki potensi dapat dikembangkan
melalui proses pendidikan yang dilaksanakan
mulai dari jenjang Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) pada usia 0-6 tahun atau dapat disebut
pula dengan usia prasekolah, Sekolah Dasar
(SD) pada usia 6-12 tahun, Sekolah Menengah
pada usia (12-18 tahun) hingga Perguruan
Tinggi pada usia (18-25 tahun) (3).

Individu yang berada dibangku sekolah
menengah termasuk dalam kategori remaja.
Menurut (4), masa remaja mencakup rentang
usia antara 10 hingga 21 tahun, merupakan
periode penting dalam perkembangan individu
(5). Di Indonesia, kelompok usia 13 hingga 15
tahun sebagian besar berada di jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dimana
pada usia ini merupakan sebuah masa transisi

yang krusial dari anak-anak menuju remaja (6).

Konsep diri positif dapat mendorong siswa
untuk mencapai tujuan yang realistis dan
menghadapi  kritk dengan cara yang
konstruktif, sementara konsep diri negatif dapat
menurunkan kepercayaan diri dan prestasi

akademik (7). Prestasi akademik siswa
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dipengaruhi oleh faktor internal, seperti
motivasi dan kecerdasan emosi, serta faktor
eksternal, termasuk lingkungan sekolah dan
peran guru (8). Oleh karena itu, perlu diteliti
bagaimana konsep diri siswa memengaruhi
prestasi akademik mereka dan bagaimana
lingkungan sekolah dapat mendukung
perkembangan konsep diri positif untuk
meningkatkan prestasi akademik siswa (9).

Konsep diri yang lebih berupa penerimaan diri
bukan sebagai suatu kebanggaan yang besar
tentang dirinya, dapat memahami dan
menerima dirinya sendiri secara apa adanya,
evaluasi terhadap dirinya sendiri menjadi positif
dan dapat menerima orang lain (10).
Seseorang yang memiliki konsep diri positif
akan merancang tujuan-tujuan yang sesuai
dengan realitas, yaitu tujuan yang memiliki
kemungkinan besar untuk dapat dicapai,
pengetahuan yang luas, harga diri yang tinggi,
mampu menghadapi kehidupan didepannya
serta menganggap bahwa hidup adalah suatu

proses penemuan (11).

Pada masa remaja, seseorang mulai
membangun jati diri, memiliki kehendak bebas
(freewill) untuk memegang teguh prinsipnya
(12). Masa remaja merupakan masa peralihan
dari anak-anak, dimana masa ini akan banyak
muncul perilaku yang mencerminkan
perkembangan konsep diri, yang dapat
memengaruhi aspek pendidikan termasuk
prestasi akademik. Konsep diri
menggambarkan kepribadian individu
berdasarkan pandangan, persepsi, pikiran,
perasaan dan keyakinan terhadap dirinya

sendiri (13).

Seorang siswa yang konsep dirinya positif,

cenderung memiliki tujuan yang realistis.
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Dimana jika menerima kritik dan saran akan
kekurangan maupun kelemahannya dari orang
lain, maka akan mencoba mengintrospeksi diri
untuk menjadi lebih baik tanpa merasa
tersinggung, seseorang yang mempunyai
konsep diri positif cenderung percaya diri dalam
mengerjakan tugasnya karena merasa dirinya
bisa (14). Sebaliknya, apabila seorang siswa
yang memiliki konsep diri negatif, maka mereka
cenderung merasa kurang percaya diri
terhadap kemampuan dan potensi dirinya
dalam proses belajar mengajar maupun saat
mengerjakan tugas sehingga dapat
menghambat dalam pencapaian prestasi
akademik (15).

Prestasi akademik merupakan hasil belajar
berbentuk angka sebagai deskripsi tingkat
penguasaan atau penyelesaian tugas-tugas
belajar anak didik dalam periode tertentu (16).
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
(17) rendahnya prestasi akademik siswa
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain
kurangnya dukungan orang tua, rendahnya
kemandirian siswa, keterbatasan sumber daya
manusia yang dimiliki sekolah, rendahnya
minat belajar siswa, serta konsep diri yang
rendah (18).

Sebuah survei penelitian yang dilakukan oleh
(19) dengan judul penelitiannya Transition to
middle school: Self-concept changes yang
dilakukan di 10 sekolah berbeda disebuah kota
di Spanyol. Sampel pada penelitian ini yaitu
siswa kelas 5 sampai kelas 8 dan didapati hasil
konsep diri menurun selama masa transisi dari
masa anak-anak ke remaja, dan perbedaan ini
meningkat ketika siswa naik ke tingkat kelas
yang lebih tinggi dengan hasil pada siswa kelas
5 Sekolah Dasar (SD) memiliki konsep diri yang
lebih tinggi dibandingkan pada siswa kelas 8
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan
nilai p < 0.01 menunjukkan bahwa perbedaan
ini sangat signifikan secara statistik, dengan
ukuran efek (n? = 0.33) yang menunjukkan

perbedaan yang besar ( 20).

Penelitian lain terkait konsep diri yang
dilakukan oleh (21) dengan judul penelitian
Rendahnya Konsep Diri Akademik Siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang
dilakukan di SMP YPPK Santo Mikael di
Kabupaten Merauke. Subjek penelitian adalah
siswa kelas VIl dan VIl sebanyak 15 orang,
hasil penelitian menunjukan bahwa konsep diri
siswa pada umumnya rendah tampak pada
sikap siswa tidak senang sekolah, tidak senang
belajar, tidak senang membaca, tidak bangga
dengan hasil belajar dan tidak memiliki waktu

belajar dan mengerjakan tugas (25).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(28) dengan judul penelitian Pengaruh
Konseling Kelompok Behavior Terhadap
Konsep Diri Siswa SMP Mardi Rahayu
Ungaran, didapatkan hasil penelitian pada
siswa kelas IX SMP Mardi Rahayu Ungaran
dapat diketahui ada 20 siswa dengan kategori
konsep diri sangat rendah yaitu 74% dan 7
siswa dengan kategori konsep diri tinggi yaitu
26% (30).

Data pra-survei dengan jumlah siswa kelas 8
SMP Negeri 1 Rawalo yaitu berjumlah 250
siswa. Berdasarkan data tersebut dilakukan
wawancara terhadap 10 siswa dan beberapa
guru, h asil wawancara kepada guru bahwa
beberapa siswa ada yang cenderung tidak
percaya diri saat dikelas dan ada pula siswa
yang percaya diri saat dikelas. Peneliti juga
mendapatkan data penunjang yaitu nama dan

jumlah siswa kelas 8A hingga 8G (35).
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Pemilihan SMP Negeri 1 Rawalo, kabupaten
Banyumas sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada beberapa alasan yang kuat
dan relevan. Pertama, SMP Negeri 1 Rawalo
merupakan salah satu sekolah menengah
pertama yang memiliki jumlah siswa yang
cukup besar dibandingkan jumlah siswa di
beberapa SMP di kabupaten Banyumas dan
beragam latar belakang sosial-ekonomi.
Jumlah siswa di SMP Negeri 1 Rawalo cukup
besar yaitu 708 siswa, sedangkan jumlah siswa
di SMP Negeri 2 Rawalo yaitu 446, jumlah
siswa di SMP Negeri 1 Jatilawang yaitu 826 dan
jumlah siswa di SMP Negeri 1 Kebasen yaitu
686 siswa Keberagaman latar belakang sosial-
ekonimi, memberikan kesempatan yang lebih
luas untuk melihat variasi konsep diri dan
prestasi akademik di kalangan siswa. Kedua,
berdasarkan observasi awal dan data yang
diperoleh dari sekolah, terdapat indikasi bahwa
beberapa siswa di SMP Negeri 1 Rawalo
mengalami kesulitan dalam mencapai prestasi
akademik yang optimal. Selain itu, ada juga
indikasi adanya permasalahan pada aspek
psikologis, seperti kurangnya rasa percaya diri
dan kecenderungan perilaku nakal pada
sebagian siswa (40). Hal ini menimbulkan
dugaan bahwa konsep diri siswa mungkin
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
prestasi akademik mereka. Ketiga, SMP Negeri
1 Rawalo dikenal memiliki komitmen terhadap
peningkatan kualitas pendidikan dan
kesejahteraan siswa. Pihak sekolah terbuka
terhadap penelitian yang dapat memberikan
masukan untuk perbaikan, terutama yang
berhubungan dengan aspek psikologis dan

akademik siswa (46).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara konsep diri dengan prestasi
akademik siswa SMP Negeri 1 Rawalo

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk
menganalisis hubungan antara konsep diri
dengan prestasi akademik siswa SMP Negeri 1
Rawalo. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 8 di SMP tersebut, dengan sampel
sebanyak 154 responden vyang dipilih
menggunakan teknik simple random sampling.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
telah terbukti valid dan reliabel. Berdasarkan uji
validitas dan reliabilitas, kuesioner konsep diri
menunjukkan nilai r hitung sebesar -0,700 yang
merupakan korelasi yang negatif, menandakan
bahwa kuesioner tersebut valid dan reliabel.
Selain itu, alat ukur yang digunakan untuk
variable prestasi akademik yaitu nilai rata-rata
ASAS semester 1.

Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan uji univariat untuk
menghitung frekuensi dan persetase, serta uji
bivariat dengan metode Spearman’s rank
correlation untuk mengidentifikasi hubungan
antara konsep diri dengan prestasi akademik

siswa SMP Negeri 1 Rawalo|

Ethical Approval No. B. LPPM-
UHB/126/02/2025. Hubungan antara konsep
diri dengan prestasi akademik siswa SMP

Rawalo

HASIL

Tabel 1. Karakteristik Responden

Commented [DW2]: Pada akhir method dapat di
tambhakn tentang ethical clearance

Commented [DW1]: Pada akhir bab 1 dapat ditambahkan
tujuan penelitian

No Karakteristik

Frekuensi Persentase
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F 0/0

1. Usia

a. 12 tahun 2 1,3%

b. 13 tahun 90 58,4%

c. 14 tahun 59 38,3%

d. 15tahun 3 1,9%
2.  Jenis Kelamin

a. Laki-laki 75 48,7%

b. Perempuan 79 51,3%

Total 154 100%

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa distribusi umur
responden sebagian besar berada pada
kelompok usia 13 tahun yaitu sebanyak 90
(58,4%) responden. Berdasarkan jenis kelamin,
sebagian besar responden adalah perempuan
yaitu sebanyak 79 (51,3%) responden

Tabel 2. Konsep Diri

Konsep Diri Frekuensi Persentase
F %

Konsep diri positif 154 100%

Total 154 100%

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari jumlah 154
responden, seluruhnya memiliki konsep diri
positif. Frekuensi konsep diri positif adalah 154
responden dengan persentase mencapai
100%. Tidak ada responden yang memiliki

konsep diri negatif.

Tabel 3. Prestasi Akademik

Prestasi akademik Frekuensi Persentase

tidak perlu

remidial 102 66,2%
2. Sudah

mencapai

ketuntasan,

perlu

pengembangan

atau tantangan

lebih

Total 154 100%

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa distribusi
frekuensi prestasi akademik siswa kelas 8 di
SMP Negeri 1 Rawalo dari total 154 siswa,
terdapat 52 siswa (33,8%) yang sudah
mencapai ketuntasan dengan kategori tidak
perlu remedial. Artinya, sepertiga dari siswa
telah memenuhi kriteria ketuntasan minimum
dan tidak memerlukan perbaikan dalam proses
pembelajaran. Sementara itu, sebanyak 102
siswa (66,2%) sudah mencapai ketuntasan
dengan hasil yang sangat baik dan berada
dalam kategori perlu pengembangan atau
tantangan lebih. Jumlah ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki
kemampuan akademik yang melampaui kriteria

ketuntasan minimum

Tabel 4. Hubungan Antara Konsep Diri dengan
Prestasi Akademik Siswa SMP Negeri 1

F %
1. Sudah 52 33,8%
mencapai
ketuntasan,

Rawalo
[Konsep Prestasi Akademik Jumlah Sig p
Diri 1 2 3 4
Negative 0% 0 0% 0 100% 0,024
Positf 52 | 33,8% | 102 | 66,2%
Total 52 [ 33,8% [ 102 ‘ 66,2% 100% | com ted [DW3]: Untuk penyajian tabel, garis vertikal

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa tabulasi silang
antara konsep diri dengan prestasi akademik
siwa kelas 8 di SMP Negeri 1 Rawalo, diketahui
bahwa dari 154 responden, siswa yang
memiliki konsep diri positif dan sudah mencapai
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ketuntasan, tidak perlu remedial sebanyak 52
(33,8%) responden, sedangkan siswa yang
konsep dirinya positif dan sudah mencapai
ketuntasan, perlu pengembangan atau
tantangan lebih sebanyak 102 (66,2%)
responden, tidak ada yang memiliki konsep diri
negatif. Hasil uji spearman-rank menunjukkan
nilai p value sebesar 0,024 < 0,05 yang berarti
bahwa ada hubungan signifikan antara konsep
diri dengan prestasi akademik pada siswa kelas
8 di SMP Negeri 1 Rawalo. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,0182 mengindikasikan
bahwa hubungan tersebut berada pada
kategori sangat lemah, dengan arah hubungan
positif

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia
responden berada dalam rentang 12-15 tahun,
mayoritas siswa berada pada kelompok usia 13
tahun, yaitu sebanyak 90 orang atau 58,4%.
Sementara itu, siswa berusia 14 tahun
berjumlah 59 orang atau 38,3%, sedangkan
siswa berusia 12 tahun hanya 2 orang (1,3%),
dan usia 15 tahun hanya 3 orang (1,9%). Dari
segi jenis kelamin, distribusi menunjukkan
bahwa jumlah siswa perempuan lebih banyak,
yaitu 79 orang atau 51,3%, dibandingkan
dengan siswa laki-laki yang berjumlah 75 orang
atau 48,7%. Anak yang berusia 12 sampai 15
tahun dikategorikan dalam masa remaja awal,
sementara remaja awal tersebut merupakan
masa belajar di sekolah. Peranan sekolah jauh
lebih luas karena di dalamnya berlangsung
beberapa bentuk dasar dari kelangsungan
pendidikan, yaitu = pembentukan  sikap,
perkembangan dan kecakapan serta belajar
kerjasama dengan teman sekelompoknya (27).

Masa remaja adalah fase transisi dari kanak-
kanak ke dewasa yang ditandai dengan
perubahan biologis, kognitif, dan emosional.
Pada tahap ini, remaja mulai membentuk
identitas diri dan menghadapi berbagai
tantangan dalam menemukan jati diri. Konsep
diri berperan penting dalam menentukan
perilaku remaja dan berkembang melalui
interaksi  dengan  lingkungan. Dengan
pemahaman yang baik tentang konsep diri,
remaja dapat mengevaluasi diri secara positif
dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Namun, banyak remaja masih mengalami
kebingungan dalam menemukan identitas
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mereka secara utuh (28). Konsep diri adalah
keyakinan, pandangan atau penilaian individu
terhadap dirinya baik dari segi fisik, psikis dan
perilaku yang dipengaruhi oleh penilaian dari
orang lain. Menurut penelitian (32) konsep diri
memiliki arti penting bagi seorang individu
karena dengan adanya konsep diri dapat
mempersepsikan diri  dan lingkungannya,
memengaruhi perilakunya dan juga
memengaruhi tingkat kepuasan yang diperoleh
dalam kehidupannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh
responden yang berjumlah 154 siswa memiliki
konsep diri positif dengan persentase 100%.
Hal tersebut, dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang mendukung yaitu tercermin dalam
keberanian berpendapat, disiplin, serta rasa
percaya diri dalam menyampaikan ide dan
bertanya kepada guru tanpa takut dianggap
kurang pintar. Selain itu, siswa juga mengikuti
ekstrakurikuler sesuai minat, bersikap sopan
dalam berkomunikasi, dan tetap menghargai
orang lain. Saat pengambilan data, mereka
mengikuti  arahan dengan  baik dan
menyelesaikan kuesioner tepat waktu. Hasil ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(36) menunjukkan bahwa semakin baik konsep
diri individu semakin tinggi hasil prestasi yang
dicapai. Dari 67 siswa, sebagian besar siswa
memiliki konsep diri positif yaitu berjumlah 36
responden (53,7%) dan konsep diri negatif
yaitu 31 responden (46,3%).

Berdasarkan prestasi akademik, dari total 154
siswa terdapat 52 siswa (33,8%) yang sudah
mencapai ketuntasan dengan kategori tidak
perlu remedial. Sementara itu, sebanyak 102
siswa (66,2%) sudah mencapai ketuntasan
dengan hasil yang berada dalam kategori perlu
pengembangan atau tantangan lebih. (39) yang
menyatakan bahwa terdapat korelasi yang
positif antara konsep diri dengan prestasi
akademik. Hasil Penelitian (40) menunjukkkan
bahwa pengaruh konsep diri siswa terhadap
hasil belajar sebesar 39,8%. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan hasil penelitian (35) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
cukup berarti antara konsep diri dengan
pencapaian nilai akademis.

Prestasi akademik adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah
memperoleh  pengalaman belajar.  Hasil
penelitian (40) menyebutkan bahwa salah satu
faktor dalam pencapaian prestasi akademik
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adalah konsep diri, yang menunjukkan
bagaimana seseorang memandang dirinya
serta kemampuannya yang dimiliki. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil uji
spearman-rank menunjukkan nilai p value
sebesar 0,024 < 0,05 yang berarti bahwa ada
hubungan signifikan antara konsep diri dengan
prestasi akademik pada siswa kelas 8 di SMP
Negeri 1 Rawalo. Nilai koefisien korelasi
sebesar 0,0182 mengindikasikan bahwa
hubungan tersebut berada pada kategori
sangat lemah, dengan arah hubungan positif.

(41) juga telah melakukan penelitian yang
serupa dengan judul penelitian “Hubungan
Antara Konsep Diri dengan Prestasi Belajar
Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 O'O'U”
menunjukkan hasil analisis dengan metode
analisis korelasi r Product Moment, diketahui
bahwa ada hubungan positif antara konsep diri
dengan prestasi belajar siswa, dimana rxy =
0,621 berada pada interval koefisien korelasi
0,600 — 0,800 dengan kategori cukup. Maka
dinyatakan hubungan antara konsep diri
dengan prestasi belajar siswa berada pada
tingkat korelasi cukup. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa antara konsep diri dengan
prestasi akademik siswa memiliki hubungan
yang erat, dimana pada siswa yang memiliki
konsep diri positif maka prestasi yang akan
dicapai semakin baik. Begitu juga sebaliknya,
apabila siswa yang memiliki konsep diri negatif
maka prestasi akademik yang dicapai akan
berkurang. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (42), bahwa seseorang
dengan konsep diri positif akan berpikiran
optimis. Siswa mempunyai kepercayaan diri
yang tinggi untuk mencapai prestasi yang baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Karakteristik responden berdasarkan usia
siswa kelas 8 di SMP Negeri 1 Rawalo
menunjukkan bahwa mayoritas siswa berusia
13 tahun, yaitu 90 orang (58,4%). Sementara
itu, siswa berusia 14 tahun berjumlah 59 orang
(38,3%), sedangkan yang berusia 12 dan 15
tahun masing-masing hanya 2 orang (1,3%)
dan 3 orang (1,9%). Dari segi jenis kelamin,
jumlah siswa perempuan lebih banyak, yaitu 79
orang (51,3%), dibandingkan dengan siswa
laki-laki yang berjumlah 75 orang (48,7%).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
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sebagian besar siswa kelas 8 berusia 13 tahun
dan didominasi oleh siswa perempuan,
meskipun selisih jumlahnya tidak signifikan.

Konsep diri siswa kelas 8 di SMP Negeri 1
Rawalo diketahui positif, dengan seluruh 154
responden (100%) memiliki konsep diri positif.
Dalam hal prestasi akademik, 52 siswa (33,8%)
telah mencapai ketuntasan tanpa perlu
remedial, sedangkan 102 siswa (66,2%)
membutuhkan pengembangan lebih lanjut.
Hasil uji Spearman-rank menunjukkan nilai p-
value 0,024 < 0,05, yang berarti terdapat
hubungan antara konsep diri dan prestasi
akademik. Selain itu, nilai rho sebesar 0,0182
menunjukkan bahwa siswa dengan konsep diri
positif cenderung memiliki prestasi akademik
yang lebih tinggi.

B. Saran
1. Bagi Siswa

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan kepada siswa SMP
Negeri 1 Rawalo tentang pentingnya
menerapkan konsep diri positif untuk mencapai
prestasi akademik yang tinggi. Siswa
diharapkan mampu untuk mengembangkan diri
untuk lebih percaya diri dan lebih meningkatkan
pula motivasi berprestasi yang lebih baik lagi.
Karena hal tersebut berpengaruh pada
pencapaian prestasi akademik.

2. Bagi Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan suatu wadah
untuk membentuk kepribadian siswanya. Maka
dari itu dengan adanya penelitian ini,
diharapkan sekolah dapat memberikan materi-
materi konsep diri sebagai penumbuh dan
pengembang motivasi berprestasi serta
keaktifan dalam belajar.

3. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi yang berguna bagi institusi
Pendidikan, khususnya bagi mahasiswa
keperawatan yang ingin mencari referensi
tentang topik terkait ataupun ingin meneliti lebih
lanjut.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas lebih lanjut khususnya yang berkaitan
dengan konsep diri serta prestasi akademik.
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Peneliti selanjutnya dapat meneliti pada
populasi yang lebih luas, menambah variabel-
variabel lain yang belum disertakan dalam
penelitian ini agar hasil yang didapat lebih
bervariasi dan beragam sehingga kesimpulan
yang diperoleh lebih menyeluruh
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